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ABSTRAK

Hutan rakyat dikelola oleh masyarakat dengan memegang prinsip kelestarian hutan.
Kelestarian hutan diperoleh dengan budidaya tanaman hutan dengan baik. Salah satu yang
mendukung kelestarian hutan tersebut dengan selalu memonitor kondisi kesehatannya yang
salah satunya melalui metode Forest Health Monitoring (FHM) sebagai langkah lanjutan
dalam pengelolaan hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan tegakan
sengon, mengetahui nilai insidensi dan severitas serangan yang disebabkan oleh hama
boktor dan penyakit karat puru serta untuk mengetahui keragaman pertumbuhan tegakan
sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul selama 1 minggu pengamatan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan sensus 100%. Analisis data yang digunakan adalah
standar Enviromental Monitoring and Assessment program (EMAP). Total sampel yang
diamati sejumlah 269 tegakan sengon. Hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kesehatan
tegakan sengon mencapai 59 % dalam kondisi sehat, 38% dalam kondisi sakit dan 3% pohon
mati yang menunjukkan status cukup sehat. Indikator kematian paling banyak terjadi
disebabkan oleh hama dan kegiatan penebangan oleh manusia. Kerusakan yang terjadi
banyak disebabkan oleh hama boktor (Xystrocera festiva Pascoe) dan penyakit karat puru
(Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp.) dengan dominasi bagian kerusakan di bagian
batang atas dan batang bawah. Nilai insidensi serangan hama boktor didapatkan sebesar
7,1% serta severitas serangan sebesar 3,4% yang mana nilai severitas serangan termasuk
pada kategori ringan. Nilai insidensi serangan karat puru didapatkan sebesar 10,4% serta
severitas serangan 3,2% yang mana nilai severitas serangan termasuk pada kategori ringan.
Pertumbuhan tanaman sengon menunjukkan nilai CV pada diameter sebesar 41% dan tinggi
sebesar 30%, yang mana nilai CV menunjukkan kategori heterogen.

Kata Kunci: Kesehatan, Pertumbuhan, Tanaman sengon di Desa Pleret

PENDAHULUAN

Hutan rakyat adalah hutan yang dibangun pada lahan milik atau gabungan dari lahan
milik Masyarakat yang ditanami dengan pepohonan. Sengon (Falcataria moluccana)
merupakan komoditas tanaman yang cukup banyak dipilih dalam penanaman oleh
masyarakat dikarenakan pertumbuhannya relatif cepat terutama di Hutan Rakyat Desa Pleret.
Keberhasilan tegakan hutan diperoleh dengan budidaya tanaman hutan dengan baik. Salah
satu yang mendukung kelestarian hutan tersebut dengan selalu memonitor kondisi
kesehatannya yang salah satunya dengan metode Forest Health Monitoring (FHM) dan
frekuensi serangan sebagai langkah lanjutan dalam pengelolaan hutan.

Monitoring Kesehatan tanaman sangat penting dilakukan sejak awal untuk mendukung
keberhasilan budidaya tanaman sengon. Penelitian dilakukan sebagai penilaian status
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kesehatan dan pertumbuhan pada tanaman sengon yang dilakukan dengan menganalisis
kesehatan tegakan menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM) dan perhitungan
nilai insidensi dan severitas serangan terutama hama boktor (Xystrocera festiva Pascoe) dan
karat puru (Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp.) serta pertumbuhan tegakan sengon.
Forest Health Monitoring (FHM) adalah program yang bertujuan untuk mengawasi,
mengevaluasi dan melaporkan status perubahan yang terjadi pada kondisi kesehatan
ekosistem hutan. Nilai insidensi adalah perhitungan banyaknya tanaman yang terinfeksi
dengan banyaknya tanaman yang tidak terinfeksi dari keseluruhan tanaman yang diamati .
Nilai severitas adalah perhitungan mengenai tingkat keparahan suatu tegakan (Subandar,
2022)

Pemantauan kesehatan hutan merupakan kegiatan penting untuk mengevaluasi kondisi
dan pertumbuhan tanaman sengon yang ada. Sensus bertujuan untuk memberikan informasi
yang jelas mengenai aspek-aspek kesehatan ekologis dari hutan, serta memerlukan
pengukuran berkala terhadap indikator-indikator kesehatan hutan, seperti kepadatan
vegetasi, keragaman spesies, serta kualitas tanah. Metode ini dapat membantu dalam
mendeteksi perubahan yang mungkin terjadi akibat tekanan lingkungan dan memberikan
dasar bagi upaya pengelolaan hutan rakyat di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul.

Pemantauan terhadap kondisi kesehatan hutan dapat memberikan gambaran mengenai
status kesehatannya, yang mencakup persentase kelangsungan hidup tanaman, jenis
organisme perusak, tanda-tanda serangan, tingkat intensitas dan keparahan kerusakan, pola
penyebaran, serta berbagai faktor yang memengaruhinya. Penelitian mengenai status
kesehatan tersebut menjadi dasar penting untuk merancang metode pengendalian hama dan
penyakit, sekaligus menyusun strategi pencegahan kerusakan hutan secara lebih efektif dan
efisien untuk mencapai keadaan sehat sehingga dapat dimaksimalkan manfaatnya
(Pramudita, 2025)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian terdapat di Hutan Rakyat yang terdapat di Desa Pleret, Kecamatan
Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Parameter yang diamati dalam
penelitian meliputi: diameter tanaman, tinggi tanaman dan mengamati kondisi fisik tanaman
(Prijono & Wahyudiono, 2021). Pengambilan data penelitian menggunakan sensus 100%
dengan tujuan penilaian status tanaman dengan menggunakan metode FHM (Forest health
monitoring), pertumbuhan (CV) dan melihat tingkat intensitas serangan hama dan penyakit
terutama hama boktor (Xystrocera festiva Pascoe) dan karat puru (Uromycladium
tepperianum (Sacc.) Mcalp). Metode FHM (Forest health monitoring) dilakukan dengan
melakukan identiikasi meliputi indikator kematian, bagian kerusakan, jenis kerusakan dan
tingkat keparahan yang diklasifikasikan menggunakan kode yang mengacu pada kodefikasi
berdasarkan Environmental Monitoring and Assessment Program (EMAP). Secara tampilan
umum, sehatnya tegakan bisa diartikan berupa keadaan ekosistem tegakan yang bisa jadi
sangat optimal (Ezra, 2025) dengan melakukan perhitungan CV dilakukan dengan
membagikan standar deviasi dengan diameter. Penilaian Tingkat serangan yang dilakukan
menggunakan perhitungan nilai insidensi serangan dan severitas serangan.

1941



Insidensi serangan dihitung dengan menggunakan rumus (Darwiati & Anggraeni, 2018)
1S=2x 100%

Keterangan

IS = Insidensi Serangan (%)

N = Jumlah Tanaman yang diamati
n = Jumlah Tanaman yang terserang boktor & karat puru

Perhitungan severitas dari setiap hama dan penyakit pada tanaman sengon dengan

rumus (Darwiati & Anggraeni, 2018):
nxv
s = £ 4 1009

Keterangan:

S = Severitas serangan

N = Jumlah pohon yang diamati

n = Pohon terserang boktor & karat puru

v = Nilai kategori serangan (skala kerusakan)

Z = Nilai kategori serangan tertinggi

Penilaian status kesehatan tegakan dengan kategori menurut (Badrudin et al., 2024) :
Tabel 1. Status Kesehatan Pohon

Intensitas Serangan (%) Kategori
0-20 Tidak sehat
21-40 Kurang Sehat
41-60 Cukup sehat
61-80 Sehat
81-100 Sangat Sehat

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Status Kesehatan Pohon Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
1. Status Kesehatan Pohon Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret

Pengamatan kesehatan pohon yang diamati berjumlah 269 tanaman sengon dengan
total pohon hidup sehat 160, hidup sakit sejumlah 101 dan pohon mati sejumlah 8 pohon.
Perbandingan jumlah kondisi kesehatan pada pohon sengon disajikan dalam tabel 2.
Tabel 2. Kesehatan Pohon dan Persentase Hidup Sehat Pohon Sengon di Desa Pleret,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kondisi o . .
Jumlah PohonHidup 5 /(’32?12?” o saokf;fn o rr:]ZTion
Sehat  Sakit
269 160 101 8 59% 38% %

Pohon dapat mengalami kerusakan akibat beragam faktor, baik yang berasal dari
faktor biotik maupun abiotik. Pohon dapat dinyatakan tidak sehat jika secara struktural
mengalami cacat/rusak baik di sebagian maupun keseluruhan pohon. Kerusakan pada
pohon mengakibatkan tingkat pertumbuhan pohon menurun, kondisi tajuk rendah, dan
hilangannya biomassa sehingga berpengaruh terhadap kesehatan hutan rakyat (Rahmat
Safe’ietal., 2019). Berdasarkan hasil dari jumlah kondisi kesehatan pohon di Desa Pleret,
persentase pohon hidup sehat sebesar 59% yang menunjukan bahwa status kesehatan
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pohon sengon di Desa Pleret termasuk dalam kategori cukup sehat sesuai dengan tabel
1.
2. Gangguan Kesehatan Pohon Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
Hasil pengamatan terhadap kondisi pohon berdasarkan indikator kematian
ditunjukkan pada tabel 3.
Tabel 3. Indikator Kematian Pohon Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kode Definisi Jumlah Pohon
001 Pohon sudah mati ketika diamati 0
100 Pohon mati oleh hama 5
210 Pohon mati oleh penyakit 0
200 Pohon mati terbakar 0
300 Pohon mati oleh karet daun 0
400 Pohon mati oleh aktivitas hewan 0
500 Pohon mati oleh cuaca 0
600 Pohon mati karena tekanan 0
700 Pohon mati akibat tebangan 3
800 Pohon mati tidak diketahui sebabnya 0
999 Pohon mati oleh sebab lain 0
Jumlah 8

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa kematian pohon banyak terjadi akibat serangan
dari hama dengan jumlah 5 pohon Hama banyak menyerang di Desa Pleret dikarenakan
lokasi lahan terbuka sehingga suhu pada area tersebut cukup tinggi dan cocok untuk
hama. Kerusakan akibat penebangan yang terjadi di Desa Pleret dikarenakan pada lahan
tersebut tergolong dekat dengan pemilik sehingga sering dimanfaatkan oleh pemilik
lahan.

3. Bagian Kerusakan Tanaman Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret,

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kondisi pohon berdasarkan bagian
kerusakan dengan menggunakan standar Environmental Monitoring and Assessment
Program (EMAP) pohon sengon di Desa Pleret disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Bagian Kerusakan Pohon Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta

Kode Definisi Jumlah Pohon

0 Tidak terjadi kerusakan/sehat 0
1 Akar 0
2 Akar dan batang sebelum cabang 0
3 Akar dan batang sampai cabang pertama 4
4 Batang bawah 36
5 Batang atas 37
6 Batang dalam tajuk 4
7 Cabang 3
8 Pucuk 4
9 Daun 1

Jumlah 89

Bagian kerusakan adalah tempat diamatinya kerusakan pada suatu tanaman.
Kerusakan pada bagian tanaman diakibatkan karena adanya reaksi yang terjadi antara
pohon dengan lingkungan ataupun dengan makhluk hidup lain. Kerusakan yang terjadi

1943



pada pohon merupakan ancaman yang mempengaruhi kelangsungan hidup pohon dalam
jangka panjang (Fikri et al., 2023). Berdasarkan tabel 3, Dominasi kerusakan yang paling
banyak terjadi pada batang atas dengan total 37 tanaman. Selanjutnya bagian kedua
paling banyak terdapat di batang bawah dengan total 36 tanaman dan bagian kerusakan
paling sedikit terdapat pada bagian daun sejumlah 1.
4. Tipe Kerusakan tanaman sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul
Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada kondisi pohon berdasarkan tipe
kerusakan dengan menggunakan standar Environmental Monitoring and Assessment
Program (EMAP) di Desa Pleret berjumlah 108 disajikan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Tipe Kerusakan Pohon Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten

Bantul
Kode Definisi Jumlah Pohon
01 Kanker 28
02 Tubuh buah jamur 0
03 Luka 20
04 Gumosis 9
11 Batang/akar patah 16
12 Tunas air 10
13 Akar patah lebih dari 0,9 m 0
21 Pucuk mati 2
22 Patah dan mati 2
23 Tunas air berlebihan 5
24 Daun rusak 0
25 Perubahan warna daun 1
31 Kerusakan lain 15
Jumlah 108

Tipe kerusakan terbanyak pada pohon ialah tipe kerusakan kanker/karat puru (01)
dengan jumlah 28 pohon. Tipe terbanyak kedua adalah luka (03) dengan jumlah 20
pohon. Tipe terbanyak ketiga adalah batang/akar patah (11) dengan jumlah 16 pohon.
Tipe keempat adalah kerusakan lain (31) dengan jumlah 15 pohon. Tipe kelima adalah
tunas air (12) dengan jumlah 10 pohon. Tipe keenam adalah gumosis (04) dengan jumlah
9 pohon dan terakhir tipe perubahan warna daun (25) berjumlah 1 pohon.

5. Tingkat Keparahan pohon sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten

Bantul

Berdasarkan hasil pengamatan, pada kondisi pohon berdasarkan tingkat keparahan
di Desa Pleret berjumlah 101 ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Keparahan Pohon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul, DI Yogyakarta

Kode Kerusakan Definisi Jumlah Pohon
0 0% 0
1 1-20% 70
2 21-40% 22
3 41-60% 6
4 61-80% 2
5 81-100% 1
Jumlah 101
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Tingkat Keparahan di Desa Pleret paling banyak terjadi pada tingkat 1 (1-20%)
dengan jumlah 70 pohon. Tingkat keparahan kedua adalah tingkat 2 (21 — 40 %) dengan
jumlah 22 pohon. Tingkat keparahan ketiga adalah tingkat 3 (41- 60 %) dengan jumlah 6
pohon. Tingkat keparahan keempat adalah tingkat 4 (61- 80 %) dengan jumlah 2 pohon
dan terakhir tingkat keparahan 5 (81 — 100%) dengan jumlah 1 pohon.

Insidensi dan severitas Serangan Boktor (Xystrocera festiva Pascoe) dan Karat
puru (Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp.)
1. Insidensi dan severitas Serangan Boktor (Xystrocera festiva Pascoe)
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan didapatkan tabel insidensi dan severitas
serangan hama boktor dapat dilihat pada Tabel 7 dan 8.
Tabel 7. Insidensi Serangan Boktor (Xystrocera festiva Pascoe) di Desa Pleret,
Kecamatan Pleret, Kabupaten, DI Yogyakarta

Jumlah pohon terserang Jumlah yang diamati Insidensi serangan
(n) (N) %
19 269 7,1

Nilai insidensi adalah perhitungan banyaknya tanaman yang terinfeksi dengan
banyaknya tanaman yang tidak terinfeksi dari keseluruhan tanaman yang diamati
(Subandar, 2022). Jumlah pohon yang terserang boktor berjumlah 19 pohon dengan
insidensi serangan sebesar 7,1 % yang menunjukkan intensitas serangan hama boktor
di Desa Pleret masih tergolong dalam kategori ringan.

Tabel 8. Severitas Serangan Boktor (Xystrocera festiva Pascoe) di Desa Pleret,

Kecamatan Pleret, Kabupaten, DI Yogyakarta

Severitas Kategori

34 Ringan

Nilai severitas adalah perhitungan mengenai tingkat keparahan suatu tegakan
(Subandar, 2022). Pada tabel 8 menunjukan severitas serangan boktor di Desa Pleret
sebesar 3,4%. Hasil tersebut menunjukan kategori severitas serangan boktor di Desa
Pleret masih dalam tergolong ringan. Pada pengamatan dilapangan didapatkan goresan
(gerek) yang terdapat pada batang pohon yang sesuai dengan penelitian oleh Darwiati &
Anggraeni, (2018), dimana gejala serangan boktor terlihat pada adanya serbuk gerek
pada permukaan kulit batang pohon bagian luar.

2. Insidensi dan severitas Serangan Karat Puru (Uromycladium tepperianum

(Sacc.) Mcalp.)

Tabel 9. Insidensi Serangan Karat Puru (Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp.)

Jumlah pohon terserang Jumlah yang diamati Insidensi serangan
(n) (N) %
28 269 10,4

Jumlah pohon yang terserang karat puru di Desa Pleret sejumlah 28 pohon dengan
insidensi serangan sebesar 10,4% yang menunjukkan insidensi serangan karat puru di
Desa Pleret tergolong dalam kategori ringan sesuai dengan tabel 9. Karat puru
merupakan penyakit yang menyerang tanaman sengon di berbagai usia. Pada penelitian
Waluyani et al., (2024) menunjukkan pada Desa Widodomartani, Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta Gangguan sengon pada tanaman sengon umur 5 tahun gangguannya sudah

1945



sangat kecil, hampir tidak ada hanya ditemukan satu gangguan berupa penyakit karat
tumor (Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp).

Selain itu juga dilakukan perhitungan nilai severitas serangan karat puru untuk
menilai tingkat keparahan atau dampak dari serangan penyakit karat puru (Uromycladium
tepperianum (Sacc.) Mcalp). Severitas serangan karat puru yang terjadi di Desa Pleret,
Kecamatan Pleret disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10.Severitas Serangan Karat Puru (Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp.) di
Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta

Severitas Kategori

3,2 Ringan

Tabel diatas menunjukkan severitas serangan penyakit karat puru (Uromycladium
tepperianum (Sacc.) Mcalp) di Desa Pleret sebesar 3,2 %. Hasil tersebut menunjukan
kategori severitas serangan karat puru di Desa Pleret tergolong dalam kategori ringan.
Hasil pengamatan yang dilakukan dilapangan adanya gejala serangan penyakit karat
puru ditunjukkan dengan benjolan-benjolan pada batang bawah, batang atas, dan bagian
cabang yang sejalan dengan tanda serangan pada penelitian Anggraeni, (2009) yang
menyatakan gejala awal pada penyakit karat puru ialah adanya pembengkakan lokal
yang kemudian menjadi tumor.

Pertumbuhan tanaman sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul
Perhitungan pertumbuhan sengon dilakukan dengan melihat parameter tinggi dan
diameter yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai, rerata, minimal, maksimal,
standar deviasi, dan CV.
Tabel 11. Pertumbuhan Tanaman Sengon di Desa Pleret, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta

Parameter Rata-rata Min Max Standar Deviasi cv
Diameter 10,78 3,28 30,41 443 41%
Tinggi 14,69 5,3 25,50 4,47 30%

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat di Desa Pleret didapatkan nilai CV
pada parameter diameter sebesar 41% dan parameter tinggi sebesar 30% yang berarti
Desa Pleret merupakan heterogen, dikarenakan nilai Cv lebih dari 25%. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kurangnya perawatan yang dilakukan oleh pemilik
lahan dari mulai awal penanaman hingga pertumbuhan yang membuat diameter dan
tinggi tanaman yang berbeda-beda. Lalu adanya waktu penanaman yang berbeda dari
pemilik lahan sehingga otomatis terdapat diameter dan tinggi yang berbeda pula pada
setiap tegakan serta lahan tersebut memiliki jarak tanam yang cukup rapat serta
menyebabkan persaingan antar tanaman. Semakin kecil jarak tanam antar tanaman,
semakin besar pula persaingan antar tanaman dalam memperebutkan unsur hara dan
cahaya matahari (Prijono & Saputra, 2024)

Pertumbuhan tanaman sengon di Desa Pleret berumur 4 tahun menunjukkan
pertumbuhan yang cukup cepat sehingga diperlukan perawatan lebih lanjut agar tegakan
sengon dapat tumbuh maksimal sampai masa pemanenan.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan:

1. Kondisi kesehatan pohon pada tegakan sengon di Hutan Rakyat Desa Pleret
menunjukkan status cukup sehat.

2. Penyebab kerusakan paling banyak terjadi pada bagian batang atas dan batang bawah
dengan tipe kanker dan luka terbuka serta indikator kematian terbanyak diakibatkan
oleh hama khususnya Boktor (Xystrocera festiva Pascoe).

3. Tingkatinsidensi dan severitas serangan hama boktor (Xystrocera festiva Pascoe) serta
penyakit karat puru (Uromycladium tepperianum (Sacc.) Mcalp) di Hutan Rakyat Desa
Pleret tergolong dalam kategori ringan.

4. Pertumbuhan tanaman sengon di Desa Pleret menunjukkan tingkat keragaman yang
tinggi atau heterogen.
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